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BAB III 

METODE PENELITIAN PENDAMPINGAN ABCD 

Pada hakekatnya metode penelitian berasal dari dua kata, yaitu metode dan penelitian. 

Secara etimoligi metode berarti suatu cara untuk melakukan sesuatu secara tepat.
1
 Sedang 

menurut Deddy Mulyasa mengatakan bahwa metode adalah suatu proses, prinsip serta prosedur 

yang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. 

Sedangkan penelitian (research) dari kata re dan to research yang mempunyai arti 

mencari kembali. Dalam bahasa latin “research” artinya mengungkap atau membuka. Sedang 

menurut Saifuddin Azwar megatakan bahwa penelitian adalah rangkaian kegiatan ilmiah daam 

rangkah pemecahan suatu permasalahan.
2
 

Kalau keduannya digabungkan arti dari metode penelitian merupakan suatu cara atau 

proses untuk memahami sesuatu penyelidikan atau mencari bukti-bukti yang berhubungan 

dengan suatu masalah yang sedang dikaji sehingga menemukan suatu pemahaman. Seperti 

pendapat Sugiono bahwa metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Adapun sub bab yang akan peneliti uraikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, jika ditinjau dari segi pendekatannya, 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam hal ini, Penelitian 

Deskriptif-Kualitatif bertujuan menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu 

                                                            
1  Ismail Nawawi Uha, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta : CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.1. 
2  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2004), cet. Ke-5, h.1. 
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pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

tertulis dan berupa lisan secara holistik (utuh). Selain itu dalam metode ini, langkah kerja 

yang dilakukan yaitu mendiskripsikan suatu objek dan fenomena dalam suatu tulisan yang 

bersifat naratif.
3
 Artinya, data, fakta, yang dihimpun berbentuk kata atau gambar bukan 

suatu angka. 

Penelitian deskriptif berusaha untuk mendiskripsikan dan menginterprestasikan apa 

yang ada (Bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atas efektifitas yang sedang berlangsung).
4
 Selain itu Metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta - fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.
5
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus atau penelitian kasus, 

studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penelitian 

itu memberi gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial yang telah diteliti.
6
 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, jika ditinjau dari segi pendekatannya, 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam hal ini, Penelitian 

Deskriptif-Kualitatif bertujuan menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu 

pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

                                                            
3  Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta : CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.72. 
4  Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h.77. 
5  M. Nazir, Ph.D, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1989), h.63. 
6  Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung:  CV Pustaka Setia, 2002), h. 54-55. 
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tertulis dan berupa lisan secara holistik (utuh). Selain itu dalam metode ini, langkah kerja 

yang dilakukan yaitu mendiskripsikan suatu objek dan fenomena dalam suatu tulisan yang 

bersifat naratif.
7
 Artinya, data, fakta, yang dihimpun berbentuk kata atau gambar bukan 

suatu angka. 

Penelitian deskriptif berusaha untuk mendiskripsikan dan menginterprestasikan apa 

yang ada (Bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atas efektifitas yang sedang berlangsung).
8
 Selain itu Metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta - fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.
9
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus atau penelitian kasus, 

studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penelitian 

itu memberi gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial yang telah diteliti.
10

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai alat pengumpulan data utama. 

Peneliti berperan sebagai partisipan sekaligus sebagai pengamat. Peneliti berperan sebagai 

partisipan ketika peneliti terlibat secara langsung dalam proses penggalian data  melalui 

wawancara dengan subyek dan informan. Sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat 

ketika peneliti hanya melihat aktifitas yang dilakukan subyek dengan lingkungan tanpa ikut 

                                                            
7  Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta : CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.72. 
8  Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h.77. 
9  M. Nazir, Ph.D, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1989), h.63. 
10  Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung:  CV Pustaka Setia, 2002), h. 54-55. 
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terlibat secara langsung. Adapun status peneliti dalam penelitian ini keberadaanya diketahui 

oleh subyek maupun informan yang terlibat. 

Selain itu, peneliti juga disebut instrumen kreatif, artinya peneliti sendiri yang harus 

rajin dan giat untuk menggali beberapa informasi dan sekaligus peneliti juga sebagai 

pengumpul, penganalisis dan pembuat laporan penelitian. tentu juga ditunjang dengan 

instrumen pelengkap, seperti informan, alat-alat dan catatan lapangan. Dengan instrumen 

yang kreatif maka sangat berperan dalam penelitian ini. Peneliti hadir dan terlibat langsung 

dengan membangun hubungan baik dengan pihak petani kedelai di desa Tlgoagung 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dalam rangka pengumpulan data yang 

diperlukan. 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di  desa Deket Kulon Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan, desa ini terletak bagian Timur kota Lamongan. Desa Deket Kulon adalah jalur 

alternative menuju kota gresik dan Surabaya.banyak kendaraan yang melewati desa tersebut. 

Bukan hanya di lalui oleh kendaraan bermotor saja di desa ini juga dilalui oleh jalur kereta 

api.  

E. Sumber Data dan Jenis Data 

Data (tunggal datum) merupakan bahan keterangan tentang suatu objek penelitian 

yang diperoleh di lokasi penelitian.
11

 Sedang menurut Lofland sebagaimana yang dikutip 

oleh Lexy J. Moleong, menyatakan bahwasanya sumber data yang utama dalam penelitian 

kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi 

dan lain-lain.
12

 

                                                            
11  M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2011), cet. Ke-6, h. 129. 
12  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), cet. Ke-26, h. 4. 
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Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
13

  Yang Namun apabila 

menggunakan teknik observasi, maka sumbernya dapat berupa benda bergerak atau mati. 

Dan apabila menggunakan dokumentasi maka yang menjadi sumber datanya adalah dokumen 

atau catatan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.
14

 

Selanjutnya berdasarkan sumbernya, data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi 2 kelompok jenis data, yakni data primer dan data sekunder : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.
15

 Dalam hal ini, yang menjadi sumber data primernya adalah: 

a. Masyarakat Deket Kulon adalah masyarakat yang  mempunyai problem dan 

membutuhkan bantuan untuk dapat menyelesaikan masalahnya. 

b. pendamping adalah orang yang memberikan motivasi untuk ikut serta membantu 

menyelesaikan masalah dalam situasi problematika  yang ada di desa tersebut. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data diluar kata-kata dan tindakan, sumber 

data tersebut yaitu sumber data tertulis. Sumber data ini dapat diperoleh dari buku, arsip, 

serta dokumentasi. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 

berfungsi untuk melengkapi data yang diperlukan oleh data primer. Adapun yang menjadi 

sumber data sekundernya adalah: 

                                                            
13  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 129. 
14  Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan..., h. 107 
15  Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Media Grafika, 2004) hlm. 19 
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a. Informan adalah orang yang memberikan informasi mengenai kondisi Masyarakat, 

dan kondisi lingkungan sekitarnya. Informan dalam penelitian ini antara lain, local 

lider. 

F. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data tertulis yang diperoleh untuk mengetahui lokasi. Adapun 

sumber data sekunder diperoleh dari literatur dokumentasi dari sekertaris desa yakni 

mengenai sejarah desa, pendidikan, pertanian dan sarana prasarana yang ada di dalam desa 

Deket Kulon.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

Prosedur atau tahap  yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pralapangan 

Tahap ini merupakan tahap awal yang peneliti lakukan sebelum memasuki 

lapangan. Ada enam kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahapan ini, yaitu 

menyusun perencanaan penelitian, memilih lapangan/tempat penelitian, mengurus 

perizinan penelitian, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, serta mempersiapkan perlengkapan penelitian. Tahap ini 

dilakukan sejak pertama kali atau sebelum terjun ke lapangan dalam rangka penggalian 

data. 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi secara terfokus sesuai dengan pokok 

permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian. Tahap ini merupakan pekerjaan 
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lapangan dimana peneliti datang ke lapangan dengan melakukan interview, pengamatan 

dan pengumpulan data serta dokumentasi, perolehan data kemudian dicatat dengan 

cermat kemudian menganalisa data di lapangan walaupun secara intensif dilakukan 

setelah pelaksanaan penelitian. 

c. Tahap Analisis data 

Pada tahap ini peneliti menelaah kembali seluruh data yang telah tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan dan dokumen. Setelah dibaca, 

dipelajari dan ditelaah maka langkah seanjutnya adalah mengorganisasikan data 

kemudian menganalisa data dengan mendeskripsikan data yang telah diproses secara 

apa adanya sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
16

 Metode ini digunakan dengan menarik kesimpulan 

dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju kesimpulan dengan bersifat umum.
17

 

Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 

a. Observasi (pengamatan) 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
18

 Sedang secara 

etimologis yang diambil dari kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), observasi adalah 

pengamatan atau peninjauan secara cermat. Sedang menurut Syaodi observasi atau 

                                                            
16  M. Nazir, Metodologi Penelitian..., h.211. 
17  Nana Sujana, Ulung Laksana, Menyusun Karya Tulis Ilmiah Untuk Memperoleh Angka Kredit, (Bandung, Sinar 

Baru, 1992), h.7. 
18  M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2007), cet. Ke-4, h.115. 
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pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

              Menurut Patton data observasi  itu penting, karena : 

1. Lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menggunakan pendekatan induktif yang tidak 

mempengaruhi konsep-konsep dan pandangan sebelumnya 

2. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak teramati oleh orang 

lain. khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu karena telah di anggap 

“biasa” yang tidak akan terungkapkan melalui wawancara. 

3. Peneliti dapat menemukan hal-hal diluar persepsi responden sehingga peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

4. Peneliti dapat menangkap kesan-kesan pribadi yang dapat dirasakan dalam situasi 

sosial dan dapat berefleksi dan bersikap introspektif terhadap penelitian yang 

dilakukan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara langsung bagaimana  

cara pendampingan masyarakat desa Deket Kulon, bagaimana kondisi Desa Deket 

Kulon dalam menanggulangi dampak polusi pencemaran lingukungan sesuai judul 

yang diteliti.  

b. Interview (wawancara) 

Menurut Poerwandari  wawancara merupakan percakapan yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data kualitatif 

melalui wawancara, peneliti menggunakan pendekatan wawancara dengan pedoman 

umum. 
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Sedang pendapat yang lain, bahwasannya wawancara adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data-data melalui wawancara dengan cara tanya jawab 

dengan pihak-pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

topik penelitian. 

Ada juga pendapat lain bahwasannya wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan melalui percakapan dan tanya jawab, baik lansung maupun tidak 

langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.
19

 Dalam hal ini, wawancara 

langsung adalah wawancara yang dilakukan secara langsung antara pewawancara 

dengan orang yang diwawancarai.  

Tujuan wawancara itu sendiri adalah untuk mengetahui apa yang terkandung 

dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal 

yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi. 

Dalam proses wawancara ini, peneliti dilengkapi dengan pedoman wawancara 

yang sangat umum, yang mencantumkan  isu-isu yang harus diliput tanpa bentuk 

pertanyaan eksplisit. Selain itu wawancara dengan pedoman sangat umum juga dapat 

berbentuk wawancara terfokus, yaitu wawancara dengan mengarahkan pembicaraan 

pada hal-hal atau aspek-aspek tertentu dari kehidupan dan pengalaman subyek. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan fenomena, peristiwa, yang sudah berlalu yang 

dikumpulkan dalam bentuk tulisan, gambar atau karya mono mental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

                                                            
19  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

h.233. 
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peraturan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar, dan lain 

sebagainya.
20

 

Studi dokumentasi merupakan teknik untuk mempelajari dan menganalisis 

bahan-bahan tertulis. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah , 

masyarakat yang berhubungan dengan obyek penelitian yang ada dalam dokumen.  

Melalui dokumentasi, peneliti akan memperoleh data-data yang dibutuhkan 

misalnya  jumlah masyarakat di Desa Deket Kulon, foto-foto, dan dokumen tentang 

keadaan objek yang di teliti serta  data-data lainnya yang berhubungan dengan data 

yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. 

d. Library Reserch 

 Library Reserch merupakan teknik kepustakaan sebagai pelengkap dari teknik 

yang sudah ada sekaligus sebagai landasan teori dalam penelitian. Dari sinilah peneliti 

berusaha memadukan antara teori dengan realitas yang terjadi di lapangan. 

I. Teknik Analisis Data 

Sebelum menganalisa suatu data, maka alangkah baiknya jika mengetahui terlebih 

dahulu tentang maksud dari analisa data. Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan dua strategi analisis data yang sering 

digunakan bersama-sama atau terpisah. Strategi tersebut adalah analisis deskriptif kualitatif 

dan verifikatif analisis.
21

 

                                                            
20  Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif..., h.267-268. 
21  Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif.............. h.83.  
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Analisis data pada penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen 

1982 adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
22

 Untuk menganalisa data-data 

yang telah dikumpulkan secara keseluruahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode deskriptif yaitu peneliti mendeskriptifkan dan memaparkan data yang diperoleh 

dilapangan mengenai pendampingan melakukan program penghijauan di desa Deket Kulon 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini penulis 

berpijak pada pendapatnya Miles, Hubermen dan Yin yang ditulis oleh Imam Suprayogo 

dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Sosial Agama”, antara lain: 

a. Analisis data dimulai setelah penulis memahami fenomena-fenomena yang sedang 

diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dianalisis. 

b. Reduksi data, yaitu: proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data yang 

diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Data tersebut 

dalam bentuk laporan perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau polanya. Data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan juga 

mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 

c. Display data, yaitu: rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis atau 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun. Ini memberikan kemungkinan ketika 

                                                            
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...........Hal. 248 
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dibaca akan mudah dipahami tentang berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan 

penulis untuk membuat analisis atau tindakan lain berdasarkan pemahamannya 

tersebut. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu: suatu upaya berusaha mencari kesimpulan 

dari permasalahan yang diteliti. Dari data penelitian yang sudah dianalisis dapat diambil 

kesimpulan serta menverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri kembali data yang 

telah diperoleh. 

J. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang 

terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik triangulation, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan  memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah terkumpul.
23

 

Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap tahap penelitian 

kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang dihimpun dalam 

penelitian. Karena itu hampir dipastikan bahwa peneliti kualitatif adalah orang yang 

langsung melakukan wawancara dan observasi dengan informan-informannya. Karena 

itu peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki waktu lama bersama dengan 

informan di lapangan, bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
24

 

                                                            
23 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian..., h.78. 

 
24  M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., h.254-255. 
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Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data serta 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti berada di tempat penelitian sampai 

kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dilakukannya perpanjangan keikutsertaan akan 

memungkinkan peningkatan kevalidan data yang dikumpulkan. Karena dengan 

perpanjangan keikutsertaan peneliti akan banyak mempelajari dan dapat menguji 

kevalidan informasi. 

2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Ketekunan/keajegan pengamatan berarti menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Adapun keajegan 

pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam 

kaitan dengan proses analisis yang konsisten atau tentatif. Ini berarti bahwa penulis 

hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 

terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lain. Denzin membedakan 

menjadi empat macam teknik triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 

kevalidan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

dalam penelitian. Hal itu dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 

orang di depan umum dengan apa yang dikatakanya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, serta membandingkan data 

hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

b. Triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu 

pengecekan kevalidan temuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 

data dan pengecekan kevalidan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

c. Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali kevalidan data. 

d. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan 

bahwa fakta tidak dapat diperiksa kevalidannya dengan satu atau lebih teori. Di 

lain pihak, Patton berpendapat bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dan hal itu 

dinamakan penjelasan banding (rival explanation).
25

 

Adapun triangulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Dalam triangulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber 

untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data 

yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda 

dan dapat dilakukan dengan :  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

                                                            
25 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian..., h.332. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau 

tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Sedangkan triangulasi metode yang peneliti terapkan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui berbagai metode atau teknik pengumpulan data yang dipakai. Hal 

ini berarti bahwa pada satu kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, 

pada saat yang lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya. 

Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk 

menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga data yang 

diperoleh benar-benar akurat. 

 


